POTENSI DAN PENGENDALIAN KUMBANG Alcidodes sp.
(COLEOPTERA: CURCULIONIDAE) SEBAGAI
SERANGGA HAMA PADA JAMBU METE
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ambu mete merupakan salah satu

komoditas perkebunan yang
penting di Indonesia. Salah satu faktor
yang memengaruhi produksi adalah
serangan Organisme Penganggu
Tumbuhan (OPT), salah satunya
serangga. Adanya serangan Alcidodes
sp. (Coleoptera: Curculionidae) pada
tanaman jambu mete belum pernah
dilaporkan di Indonesia. Gejala yang
diakibatkan oleh serangan kumbang
Alcoides sp. disebut puru. Serangan
terjadi pada bagian batang dan tunas
jambu mete yang mengakibatkan
pertumbuhan terhambat, hingga
kegagalan pada fase pembibitan.
Serangan yang ditemukan pada
jambu mete ini merupakan data awal
yang dapat dijadikan sebagai acuan
untuk kajian lebih lanjut.

Kata kunci: puru, penggerek batang,
bioekologi, serangan

PENDAHULUAN

Jambu mete (Adnacardium
occidentale L.) termasuk salah satu
tanaman perkebunan dari Family
Anacardiaceae (Koerniati et al. 1995).
Permasalahan utama usaha tani jambu
mete Indonesia adalah produktivitas dan
mutu kacang mete yang masih rendah
sehingga harganya lebih rendah
dibandingkan kacang mete dari negara
lain (Ferry et al. 2001). Salah satu
penyebab rendahnya produksi jambu
mete adalah adanya serangan organisme
penganggu tumbuhan (OPT), khususnya
serangga. Beberapa hama utama
ditemukan di jambu mete, antara lain
Plocaederus ferrugineus L. (Coleoptera;
Cerambycidae:), Helopeltis antonii
Sign. (Heteroptera: Miridae),
Thylocoptila panrosema Meyrick
(Lepidoptera: Pyralidae), Rhynchothrips
raoensis Ramakrishna syn. Liothrips
raoensis Ramakrishna (Thripidae:
Thysanoptera); Selenothrips
rubrocinctus Giard (Thripidae:
Thysanoptera), Ferrisia virgata
Cockerell (Hemiptera: Pseudococcidae),
Eteoryctis syngramma Meyrick syn.
Acrocercops syngramma Meyrick
(Lepidoptera: Gracillariidae), Lamida
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moncusalis Walker syn. Allata
penicillata Walker (Lepidotera
Pyraustidae) (Maruthadurai et al. 2012).
Selain itu, terdapat hama lainnya seperti
Sanurus indecora J. (Hemiptera:
Flatidae)., rayap, dan Cricula
trifenestrata Helfer (Lepidotera:
Saturniidae) (Karmawati 2008).

Kumbang Alcidodes sp.
(Coleoptera: Curculionidae) belum
dilaporkan menyerang tanaman jambu
mete di Indonesia. Namun, beberapa
spesies Alcidodes sp. telah menjadi
perhatian secara intensif karena
menjadi hama dan menimbulkan
kerugian pada tanaman budidaya.
Tulisan ini memaparkan potensi
Alcidodes sp. sebagai serangga hama dan
pengendaliannya pada tanaman jambu
mete.
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BIOEKOLOGI Alcidodes sp.

(Coleoptera: Curculionidae)

Sebaran dan Tanaman Inang
Alcidodes sp.

Genus Alcidodes sp. diketahui
merupakan serangga polifagus yang
memiliki banyak tanaman inang: Famili
Anacardiaceae, seperti mangga
(Mangifera indica L.) dan kakao
(Theobroma cacao L.); Malvaceae,
seperti kapas (Gossypium sp. )5
okra/bhendi (Abelmoschus esculentus
(L.) Moench), kenaf/yute jawa (Hibiscus
cannabinus L.), kapuk randu/kapuk
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.):
Berceraceae, seperti kenari (Canarium
sp. L.); Lauraceae, seperti Cinnamomum
sulphuratum Nees; dan tanaman
kehutanan, seperti Dipterocarpaceae
(suku meranti-merantian) (Kalshoven
1981; Chakraborty dan Gothandaraman,
2014: Manjunatha et al. 2017; Chavan
dan Sushilkumar 2016; Sharma et al.
2012; Jing et al. 1980; Ghazoul 2016).

Terdapat empat spesies Alcidodes
yang menyerang kapas, yaitu 4. affaber
Aurivillius, 4. leopardus Olivier, A.

fabricii Fabricius, dan A. mysticus

(Faust) (Manjunatha et al.2017). Sarode
et al. (2009) melaporkan A. affaber
merupakan serangga hama utama pada
tanaman kapas transgenik. Vijaykumar
et al. (2011) melaporkan A. affaber

tersebar luas di seluruh kapas hibrida
dengan variasi tingkat serangan.
Alcidodes sp. mampu menginfestasi biji
Cinnamomum sulphuratum sebesar 32-
38.62% (Manivannan et al. 2010).

Secara spesifik Kalshoven (1981)
menyatakan 4. leeuweni (Heller) sebagai
hama yang paling merusak pada tanaman
kapuk (C. pentandra), bahkan bisa
menyerang tanaman kakao yang ditanam
berdekatan. 4. leeuweni ini ditemukan di
Jawa, Sumatra, dan Malaysia (Franssen
1952 dalam Kalshoven 1981). 4.
sulculatus (F.) juga merupakan
penggerek batang dan tunas pada
beberapa tanaman anggota Genus
Pueraria dan kacang tunggak (Vigna
sinensis (L.) Hassk), dan kemungkinan
juga menyerang anggota tanaman
Leguminoceae lain. Spesies ini dapat
ditemukan di Jawa, Ambon, dan Burma
(Kalsoven 1981). Ghazoul (2016)
menyatakan spesies Alcidodes yang
menyerang 70 spesies tanaman anggota
Famili Dipterocarpaceae, adalah 4.
hoplomachus Lyal dan A. humeralis
Heller.

Alcidodes sp. telah diakui sebagai
salah satu serangga hama utama tanaman
mangga di Asia Tenggara, khususnya di
Brunei dan Myanmar (Waterhouse
1993), Maharashtra Barat, India (Sathe
et al. 2015), dan Perlis, Malaysia (Huda
et al. 2019). Lebih lanjut, Moris dan
Waterhouse (2001) secara spesifik
melaporkan spesies Alcidodes yang
menyerang tanaman mangga di
Myanmar adalah 4. frenatus.

Serangan kumbang ini juga
ditemukan di beberapa pohon mangga di
wilayah Bogor. Serangga terlihat
menyerang bagian tunas mangga tetapi
belum pernah dilaporkan secara ilmiah
dalam literatur. Laporan kerusakan yang
merugikan pada tanaman mangga di
Malaysia oleh Huda et al. (2019) dapat
digunakan sebagai dasar acuan lebih
lanjut serangan Alcidodes sp. pada jambu
mete karena keduanya berasal dari famili
yang sama, yaitu Anacardiaceae.

Selain tanaman perkebunan dan
kehutanan, beberapa Alcidodes sp. juga
menyerang tanaman pangan dan
hortikultura. Seperti contoh, A. affaber
menyerang tanaman sawi-sawian dan
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Biologi Alcidodes sp.

Pengamatan biologi 4. affaber yang
dilakukan oleh Sharma ez a/. (2012) pada
tanaman okra di India menunjukkan
serangan paling banyak terjadi pada
bulan Agustus hingga November.
Populasi paling tinggi pada musim
hujan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kalsoven (1981) pada saat musim hujan
akan terbentuk tunas baru yang dapat
menjadi tempat berkembang biak
serangga yang baru.

Telur. Imago betina melubangi tanaman
inangnya menggunakan mandibel pada
rostrum dan meletakkan satu per satu
telur melalui ovipositornya (Gambar 1a).
Periode praoviposisi 4. affaber 5-9 hari
(rata-rata 6,5+1,90 hari) dan maksimal
periode oviposisi sekitar 16 hari. Satu
imago betina menghasilkan 25 telur
dengan kecepatan 1-3 telur per hari
(Sharma et al. 2012). Pada tunas kapok,
Alcidodes sp. rata-rata menghasilkan
sejumlah 236 telur, sedangkan pada
pucuk berkayu hanya 2-3 telur
(Kalsoven 1981).

Alcidodes sp. yang menyerang biji
C. sulphuratum memiliki telur berbentuk
lonjong, memanjang, membulat di
ujung, permukaan halus, dan berwarna
kuning pucat (Gambar 1b). Fase telur
berlangsung sekitar 5-8 hari. Telur yang
diletakkan oleh imago betina merupakan
telur tunggal pada setiap lubang, namun
pada beberapa kasus tusukan terdapat
lebih dari satu telur (Manivannan et al.
2010). A. affaber mampu membuat tiga
lubang yang berdekatan, namun hanya
lubang yang tengah yang berisi telur
(Sharma et al. 2012). Fekunditas imago
betina bergantung pada kualitas
makanan (Kalsoven 1981).

Larva. Larva (Gambar lc dan 1d)
berbentuk huruf C, memiliki panjang 9-
10 mm, berwarna putih, dan apodous (=
badan memanjang dan tidak memiliki
tungkai). Larva setelah menetas mulai
memakan jaringan tanaman di sekitar
lubang tempat telur diletakkan (Gambar
1d). Larva Alcidodes sp. menginfeksi
kotiledon biji C. sulphuratum selama 30-
35 hari (Manivannan es al. 2010).
Periode larva A. affaber bervariasi antara
48-62 hari dengan rata-rata 55,04+5,21
hari (Sharmaetal. 2012).

Selain memiliki ciri-ciri yang
disebutkan oleh Manivannan es al.
(2010), Alcidodes sp. yang ditemukan
menyerang mangga memiliki kapsul
kepala berwarna cokelat muda dengan
tipe mulut menggigit mengunyah dan
memiliki sepuluh segmen. Larva tetap
berada di batang mangga, tetapi akan
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menuju ke bagian batang yang lebih
besar, dan akhirnya menjadi pupa (Huda
et al. 2019). Sharma et al. (2012)
menyebutkan perbedaan tiap instar
hanya ukuran tubuh dan kapsul kepala.
Larva berkembang sepenuhnya hanya
pada tunas terminal pada pembibitan dan
tidak berkembang pada cabang kecil
(Kalsoven 1981).

Pupa. Pada fase pupa (Gambar le) tidak
ada aktivitas makan. Tubuh seragga
dibungkus kokon. Sharma et al. (2012)
menyebutkan periode pupa sekitar 10-14
hari dengan rata-rata 12,15+1,69 hari.

sembilan minggu (Kalsoven 1981).
Siklus hidup 4. affaber dari fase telur
sampai dewasa membutuhkan waktu 61-
84 hari (rata-rata 71,39+8,08 hari)
(Sharma et al. 2012). Namun, lama hidup
imago mencapai enam bulan pada pucuk
tanaman kapuk yang masih muda dan
mampu menyebar sampai jarak 6 km
(Kalsoven 1981). Hal ini menunjukkan
panjang siklus hidup bergantung pada
ketersediaan dan umur jaringan
tanaman. Jika tanaman memiliki
jaringan tanaman muda (tunas muda)
yang banyak maka siklus hidupnya
panjang, sebaliknya jika tidak atau

Gambar | (a) tempat bertelur; (b) telur; (c) larva; (d) kerusakan batang bagian dalam akibat
aktivitas makan larva; (e) pupa: (f) imago. (Sumber: Manivannan ef al. 2010 (b
dan e); Koleksi pribadi 2019 (a, c, d. dan f))

Imago. Imago muncul dari lubang
batang yang telah dibuat berbentuk
bundar pada bagian yang diserang.
Imago berukuran panjang 1,0-1,3 cm
(Gambar 1f). Imago yang baru muncul
berwarna coklat kemerahan. Imago yang
baru terbentuk permukaanya lunak
kemudian berubah menjadi keras dan
berwarna cokelat muda. Tubuh imago
memanjang dengan moncong panjang
dan menonjol. Elitra berwarna cokelat
muda dengan garis-garis pucat dan tanda
gelap. Tipe antena Alcidodes sp.
geniculate dan muncul di kedua sisi
dalam alur di tengah moncong. Imago
kumbang ini memiliki mandibula yang
kuat (Huda ez al. 2019; Manivannan et al.
2010).

Waktu yang dibutuhkan oleh imago
yang baru terbentuk hingga menjadi
dewasa yang siap kopulasi dan
meletakkan telur (mature) sangat pendek
sekitar lima hari apabila tersedia tunas
muda, sedangkan pada tanaman yang
tidak terdapat atau sedikit tunas muda,
perkembangannya lebih lama, sekitar

sedikit memiliki tunas muda maka siklus
hidupnya lebih pendek.

Gejala Kerusakan

Fase Alcidodes sp. yang merusak
tanaman adalah larva dan imago. Seperti
telah dijelaskan di atas, populasi
serangga bergantung pada ketersediaan
tunas muda. Pembibitan tanaman paling
rentan terhadap serangan hama ini.
Serangan dapat terjadi berulang-ulang
pada pembibitan tunas muda. Hal
tersebut menyebabkan tanaman menjadi
kering (broom-like). Oleh karena itu,
pembibitan yang dilakukan sering gagal
(Kalshoven 1981).

Larva hidup dan memakan jaringan
di dalam batang tanaman dan
menimbulkan puru. Semakin besar larva,
puru yang terbentuk semakin besar dan
terlihat. Puru merupakan sel yang
berkembang pada suatu bagian
tumbuhan, menyebabkan
pembengkakan eksternal atau modifikasi
tumbuhan akibat adanya organisme
parasit (Mani 1964). Puru biasanya

Vol. 37 Nopember 2020 [I5]




ditandai dengan adanya penambahan
jumlah sel (hiperplasia) atau ukuran sel
(hipertrofi) yang dipengaruhi oleh
organisme penginduksi.

Terdapat empat mekanisme
pembentukan puru yang diakibatkan
oleh serangga. Tahap awal disebut
induksi. Peristiwa ini yang menentukan
terbentuknya puru. Tahap ini ditandai
dengan oviposisi pada jaringan dan
organ tanaman inang oleh serangga
betina dan perilaku serangga
penginduksi (Gambar 2a). Tahap kedua
adalah fase pertumbuhan dan
diferensiasi puru. Pada tahap ini
biomassa puru pada bagian tumbuhan
meningkat karena terjadi hiperplasia dan
hipertrofi (Gambar 2b). Tahap ketiga
terjadi ketika serangga berada di instar
terakhir. Pada tahap ini, perkembangan
puru mencapai maksimal (Gambar 2c).
Tahap terakhir biasanya disebut tahap
dehiscence atau proses terbukanya puru
karena serangga akan keluar dan puru
mulai membuka (Gambar 2d) (Stone dan
Schonrogge 2003). Serangan berat
meyebabkan tunas tidak berkembang
(Gambar 2¢). Pada tahap akhir, batang
yang telah terserang terlihat lubang yang
jelas dan mengering (Gambar 2f).

STRATEGI PENGENDALIAN
Alcidodes sp.

Literatur mengenai strategi
pengendalian Alcidodes sp. pada
tanaman jambu mete belum ada. Namun,
strategi pengendalian dapat dilakukan
dengan menerapkan komponen
Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
Alcidodes sp. pada tanaman spesies lain
yang diketahui sebagai inangnya.

1. Pengendalian secara fisik

mekanik

Pengendalian secara fisik mekanik
dapat dilakukan dengan mengumpulkan
imago (Lin 1958). Couturier dan Perrin
(1982) merekomendasikan
pengendalian secara mekanis dengan
melakukan koleksi manual 4.
brevirostris dan menghancurkan telur
yang telah diletakkan pada batang
sebelum pembentukan puru pada
tanaman okra di Pantai Gading.
Pengendalian secara fisik mekanis juga
dapat dilakukan dengan memotong
bagian tunas atau batang yang diserang
kemudian menghancurkannya.

Gambar2. Puruyang terbentuk akibat A/cidodes sp. pada batang jambu mete, (a) tahap induksi;
(b) tahap perkembangan dan diferensiasi; (c) tahap perkembangan lanjutan; (d)

terbukanya puru setelah serangga keluar; (e) batang yang terserang; (f) batang

terserang yang dibedah secara horizontal (Sumber: Koleksi pribadi)

2. Pengendalian secara kultur

teknis

Penanaman dengan jarak yang lebar
disebutkan dapatmengurangi serangan
Alcidodes sp. Hal ini dinyatakan oleh
Kalshoven (1981) penanaman jambu
mete pada lahan petani dengan jarak
lebih lebar akan mengurangi serangan.
Rekomendasi pengendalian secara
kultur teknis, antara lain sanitasi yang
baik, penggunaan alat dan bahan
pertanian yang bersih, segera melakukan
pemangkasan pada pucuk/bagian yang
terserang (Blatnah 2013).

3. Penggunaan varietas tahan

Penggunaan varietas tahan
serangan Alcidodessp. belum banyak
dilaporkan. Namun penggunaan varietas
yang tahan atau toleran perlu
dipertimbangkan. Varietas yang tahan
akan menurunkan/memperlambat
populasi melalui penurunan laju atau
angka kelahiran (birth rate), sedangkan
penggunaan varietas yang rentan
menyebabkan populasi serangga ini akan
meningkat dengan cepat sehingga
mempengaruhi efektivitas dan stabilitas
PHT. Lebih lanjut, efektivitas komponen
PHT lainnya, seperti penggunaan musuh
alami (predator, parasitoid, dan
entomopatogen) diharapkan makin
meningkat danpenurunan populasi hama
makin cepat (Suharsono 2001).

4. Pengendalian secara biologi

(musuh alami)

Pengendalian secara biologi dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
entomopatogen, parasitoid, dan predator.
Entomopatogen.Metarrhizium
anisopliae (Metch.) Sorokin dapat
digunakan sebagai salah satu
pengendalian pada Alcidodes sp. M.
anisopliae mampu menyebabkan
mikosis pada puru yang dibentuk oleh 4.
colaris pada tanaman kacang gude
(Cajanus cajan (L.) Millsp.)secara in
vitro (Rachappa et al. 2006). Selain itu,
penyemprotan M. anisopliae di lapangan
dapat mengendalikan kumbang pada
tanaman bit (Beta vulgaris L.), yaitu
Cleonus punctiventris (Germar)
(Coleoptera: Curculionidae) (Lord
2005).

Parasitoid. Pareuderus torymoides Ferr.
(Hymenoptera: Eulophidaec) mampu
memarasit telur Alcidodessp. sampai
90%pada pembibitan kakao di daerah
Siluwok Suwangan, Jawa Tengah
(Kalshoven 1981). Selain itu, species
Euderus alcidodesSingh (Hymenoptera :
Eulophidae) merupakan parasitoid telur




A. ludificator (syn. Alcides gmelinaei),
hama penggerek pada jati putih
(Gmelina arborea Roxb.) (Lamiaceae)
(Singh 2005).E. Alcidodes juga sebagai
parasitoid telur 4. bubo, kumbang
penggerek pucuk tanaman Seshania
bispinosa(Jacq.) W. F. Wightdi India
(Singh 2005; Mahendran er al.
2014).Spesies 4. affaber mempunyai
dua parasitoid, yaitu Aphrastobracon
alcidophagous (Hymenoptera:
Braconidae) dan Xoridescopus sp.
(Hymenoptera: Ichneumonidae) (Ayyar
1934 dan Ayyar 1943 dalam Sharma et
al.2012).

Predator. Predator serangga adalah
organisme yang membunuh mangsanya
secara langsung atau segera setelah
diserang untuk dimakan (Buchori et al.
2016; Lincoln et al. 1982). Tidak seperti
parasitoid yang sifatnya spesifik inang,
predator bersifat generalis, artinya
seekor predator mampu memangsa
beberapa jenis spesies. Beberapa
organisme yang diketahui sebagai
predator Ordo Curculionidae, antara lain
burung terucuk (Pycnonotus cafer) dan
walet (Collocalia fuciphaga); semut,
antara lain Odontoponera denticulata
dan O. transversa(Formicidae); cecopet
Chelisoches morio (Chelisochidae);
kepik FVelinus nigrigenu (Reduviidae):
dan tawon Vespa affinisdanV. bellicosa
(Vespidae) (Erniwati dan Kahono 2012).

5. Pengendalian secara kimiawi
Pengendalian kimia dapat
dilakukan dengan memanfaatkan bahan
tanaman sebagai pestisida nabati dan
insektisida sintetik sebagai pilihan
terakhir. Pengendalian Alcidodes sp.
dengan insektisida nabati belum
dilaporkan. Namun, pengendalian
dengan insektisida nabati dapat
mengadopsi dari pengendalian serangga-
serangga Ordo Curculionidae. Beberapa
pengendalian serangga dari Ordo
Curculionidae menggunakan insektisida
nabati, antara lain dengan menggunakan
mimba (Azadirachta indica A. Juss)
(Addesso er al. 2014)danmindi (Melia
azedarach L.) (Tinzaara et al.2006).
Pengendalian kimia menggunakan
insektisida sintetik dilakukansebagai
pengendalian terakhir jika pengendalian
lain sudah tidak mampu digunakan.
Insetisida sintetik yang dapat digunakan,
antara lain profenofos 50EC 2 mL/L+
diklorfos 76 EC 0,5 mL/L, diketahui
mampu mengurangi serangan A. affaber
dan hasil okra yang lebih tinggi
dibandingkan dengan insektisida
berbahan aktif Novaluron, Azadirachtin,
dan Thiodicarp 70WP (Manjunatha et al.

2017). Selain itu, penggunaan
endosulfan dengan konsentrasi 0,01%
dengan interval penyemprotan tigakali
per minggu akan mengurangi populasi 4.
ludificator, termasuk penggunaan
deltametrin dan cypermetrin yang
bersifat knockdown (Senthilkumar dan
Barthakur 2009)

PENUTUP

Kerusakan yang disebabkan oleh
kumbang Alcidodessp. pada jambu mete
belum pernah dilaporkan sebelumnya.
Kumbang ini menyebabkan
terbentuknya puru pada bagian tunas dan
batang yang masih muda. Puru yang
terbentuk menyebabkan tunas tidak
berkembang dan batang menjadi kering
sehingga menghambat pertumbuhan
jambu mete. Hal ini menjadi masalah
serius ketika pada fase pembibitan.
Beberapa upaya pengendalian 4/cidodes
sp. dapat dilakukan dengan penerapan
komponen PHT. Kunci keberhasilannya
terletak pada monitoring yang dilakukan
secara kontinyu agar tindakan
pengendalian tepat dilakukan.
Kedepannya, perlu dilakukan kajian
yang lebih mendalam tentang taksonomi
dan bio‘l,(')gi spesies Alcidodes sp. yang
menyerang pada tanaman jambu mete,
serta keberadaannya pada sentra
produksi jambu mete di Indonesia.
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